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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Pendekatan metodologis penelitian yang digunakéandpenelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Dengan menggunakarpendekatan
kualitatif, maka ukuran-ukuran kualitatif-lah yang dilakukasecara
konsisten (Kerlinger, 2000). Artinya dalam menahti ini tidak
menggunakan perhitungan-perhitungan secara matenustn statistik,
melainkan lebih menekankan kepada kajian interfiteta

Sasaran dari metode penelitian kualitatif adalamgaksplorasi
hubungan sosial, dan mendeskripsikan pendalamasufida, 1988 : 5).

Metode yang dipakai pada penelitian ini menggunakatodecase
study (studi kasus). Dengabase study (studi kasus) ini, diharapkan peneliti
dapat memperoleh hasil penyelidikan yang menyelufkdmprehensif)
terhadap perubahan individu dalam menyesuaikandéim memberi reaksi

terhadap lingkungannya (Miles & Huberman, 1984).

3.2 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

a. Instrumen penelitian:

(1) Kerangka Wawancara, sebagai dasar acuan dalam warsan
Kerangka wawancara diturunkan dari hasil kerangleafikir
peneliti dalam menggali data.

(2) Lembar anamnesa atau riwayat singkat subjek pemelit

(3) Catatan-catatan dan buku harian subyek penelitian.
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b. Teknik Pengumpulan Data:

Wawancara mendalam in{depth interview). Agar hasil
telah melakukan wawancara kepada informan atau euddia, maka
diperlukan alat-alat bantu wawancara. Alat-alattbaarsebut menurut
Sugiyono (2007) adalah sebagai berikut:

a.  Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan
sumber data.

b. Taperecorder; berfungsi untuk merekam semua percakapan
atau pembicaraan. Penggunaan tape recorder dalam
wawancara perlu memberi tahu kepada informan apakah

diperbolehkan atau tidak.

3.3 Teknik Sampling
Teknik Sampling yang digunakan pada penelitiammenggunakan
nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi set@yp atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (SugiyonoQ2))

Dalam penelitian kualitatif ini teknik sampling ygardigunakan
adalahpurpossive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertefifiini, adalah
pertimbangan berdasarkan orang tersebut diangdeqg pahu tentang apa

yang kita harapkan (Sugiyono, 2007).
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3.4 Sampel Pendlitian
Dua orang pria dengan usia 22 tahun. Keduanya taekamgalami
proses penerimaan diri dan mengakui keberadaanydirsebagai pria
dengan orientasi seksual sejergayj pada peneliti. Selain itu pada subjek
juga ditemukan kesamaan karakteristik :

1. Sudah mengalami kematangan fisik, seksual, daalgmsikologi, karena
sudah mulai memasuki usia dewasa awal. Artinya &edibyek tersebut
sudah dipandang cukup dewasa dalam menentukartasiiesgksualnya
(Ericson, 1986).

2. Berasal dari keturunan etnis Sunda

3. Beragama Islam

4. Dalam level pendidikan yang sama, yaitu sedang ateamnj pendidikan

tinggi (mahasiswa).

3.5 Definisi Operasional Variabel
Penyesuaian diri sosiaBqcial Adjustment) adalah penyesuaian diri
yang berkenaan dengan setting (tempat) dimana peaig diri tersebut
dilakukan. Penyesuaian diri sosial membutuhkan p@iingan diri dengan
lingkungan sosial, toleransi terhadap keberadaanydi menerima secara
utuh kehadiran dirinya dan kebermaknaan dirinya tehgah-tengah
masyarakat, serta kemampuan dirinya berinteraksarae adekuat pada

lingkungan sosialnya.
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Orientasi seksual berarti suatu arah seksualitesosgng, yang biasa
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin ataudgenyang digunakan untuk
menemukan ketertarikan secara seksual. Kategogntasi seksual secara
umum yang banyak digunakan adalah heteroseksuahogeksual, dan
biseksual.

Homoseksual atau orientasi seksual sejenis adatemt@si seksual
yang berbeda pada umumnya atau yang seharusnya &ecaati (orientasi
seksual yang heteroseksual atau tertarik pada Igemés), menjadi orientasi
seksual yang homoseksual (tertarik pada sesans.jeni

Gay adalah salah satu jenis orientasi seksual yang$eksual, yang

dialami laki-laki terhadap sesama jenisnya ataiuilédd juga.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data litaid,
mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Hubern{a884), yang
mengemukakan bahwa aktivitas analisis data kuélddakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus E@iiap tahapan
penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya aaeuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitdata reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification. Langkah-langkah analisis data ditunjukkan pada

gambar berikut :

4{ Data Collection ]—»[ Data display ]

[ Data reduction ]\[ Conclusions: }

drawing/verifying
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Ket : Komponen dalam analisis data (Interactive ehod
1. Penyajian DatéData Display)

Setelah melakukan pengumpulan data, maka penedityajikan
data dalam bentuk deskripsi yang berdasarkan asgm& yang diteliti
dan disusun berturut-turut sesuai dengan kebutuhan.

2. Reduksi Datalfata Reduction)

Reduksi data diartikan diartikan sebagai prosemilgen,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengahstralan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catataiatan tertulis di
lapangan. Data yang diperoleh di lapangan jumlahcykup banyak,
sehingga memerlukan pencatatan secara teliti dan kintuk itu perlu
dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok dan pegtin

3. Pengambilan Kesimpulan/Verifika@onclussion/Verfication)

Dalam hal ini kesimpulan dilakukan secara bertahagrtama
berupa kesimpulan sementara, namun dengan bertag@sadata maka
perlu dilakukan verifikasi data yaitu dengan meraj@el kembali data-
data yang ada (yang direduksi maupun disajikanjel&® semua itu

dilakukan, maka peneliti baru dapat mengambil kegarn akhir.

3.7 Pengujian Keabsahan data
a. MelakukarMember Check.
Member Check ialah pengecekan atau verifikasi data kepada OP
setelah proses pengolahan data selesai, untuk degibsahan data

yang diperoleh. Pada penelitian ini member chelzkdkan dengan cara
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mendiskusikan hasil penelitian kepada subjek-sulgekelitian yang
telah memberikan data.

b. Memperpanjang waktu penelitian
Perpanjangan waktu penggalian dilakukan ketika qzos

penggalian data dianggap kurang memenuhi tujuaneligan.
Perpanjangan waktu ini dihentikan ketika jawabarysk sudah
dianggap jenuh dan menjawab tujuan penelitian. Reeteelitian ini
perpanjangan dilakukan sebanyak tiga bulan darndmepenelitian
yang direncanakan.

c. Triangulasi, yaitu pengecekan kebenaran data @formasi tentang
pelaksanaan dengan cara mengkonfirmasikan keberdatn yaitu
upaya mendapatkan informasi dari sumber-sumber tagngenai
kebenaran data penelitian. Dalam penelitian imyngulasi dilakukan
kepada teman-teman subyek di lingkungan rumah oekolah
(kampus) juga pada pengajar subyek. Hasil triasgulai yang
kemudian dijadikan tambahan pertanyaan ketika dikam ketidak
sesuaian dengan jawaban subyek. Namun pada duekspbgelitian
ini, jawaban yang dihasilkan sesuai dengan jawaj@arg diberikan
oleh orang-orang disekitar subyek.

d. Expert Validation yaitu melakukan validasi tethp penemuan kepada
ahli. Dalam penelitian ini penemuan dikonsultasikada pembimbing
| yaitu: Ibu Sri Purnamawati, S.Psi.,M.Si dan paeabimbing Il, Ibu

Hani Yulindrasari, S.Psi.,M.GendSt.
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